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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis efisiensi pemasaran kelapa sawit yang
diusahakan di Desa Cot Meureubo, Kuta Makmur. Lokasi ini merupakan sentra
produksi kelapa sawit di Aceh Utara. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
(1) struktur pasar dari sistem pemasaran Kelapa Sawit, (2) marjin pemasaran,
pangsa harga. keuntungan dan rasio harpa di antara lembaga pemasaran.

Berdasarkan hasil penelitian, ada empat saluran pemasaran di lokasi
penelitian, yaitu: Saluran I Petani — pedagang pengumpul desa — pedagang
pengumpul kecamatan — pabrik. Saluran II: Petani — pedagang pengumpul
kabupaten — pabrik. Saluran III: Petani — pedagang pengumpul kecamatan -
pabrik. Saluran IV: Petani — pedagang pengumpul kabupaten — pabrik. Struktur
pasar cenderung sebagai pasar kompetisi tidak sempuma, merupakan pasar
oligopsoni yang diukur oleh rasio konsentrasi. Keragaan pasar menyalakan
bahwa marjin pasar dalam semua saluran beragam, distribusi marjin belum
merata, pangsa harga petani masih rendah, keuntungan dan rasio harga juga
beragam.

Kata kunci: efisiensi pemasaran. kelapa sawit, marjin pemasaran

PENDAHULUAN pada agribisnis kelapa sawit sejak

Pengembangan agribisnis kelapa menjelang  akhir  tahun  [970-an
sawit merupakan salah satu langkah menjadi bukti pesatnya
yang sangat diperlukan sebagai perkembangan  agribismis  kelapa
kegiatan pembangunan  subsektor sawit. Secara  umuwm  dapat

perkebunan dalam rangka revitalisasi
sektor pertanian. Perkembangan pada

berbagai subsistem yang sangal pesat

diindikasikan bahwa pengembangan

agribisnis  kelapa  sawit  masih

mempunyai prospek, ditinjau dari
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harga,  ekspor  dan

produk.
internal. pengembangan  agribisnis

prospek
pengembangan Secara
kelapa sawit didukung  potensi
kesesuaian dan ketersedizan lahan,
produktivitas yvang masih  dapat
meningkat dan semakin
berkembangnya  industri hilir.
Dengan prospek dan potensi ini, arah
pengembangan

agribisnis  kelapa

sawil adalah pemberdayaan di hulu
dan penguatan di hilir. Mengingat
sifat dari produk pertanian yang
mudah rusak. perlu secepatnya dijual
oleh para petani untuk memperoleh

harga vang baik. Kondisi ini

dimanfaatkan oleh para pedagang
vang berperan sebagai penentu harga
sehingga para petani hanya sebagai
penerima  harga. Tidak adanya
koperasi sebagai lembaga vang bisa
menjadi perantara antara petani dan
semakin

pedagang, mempersulit

keadsan petani. Para pedagang

perantara  dapat dengan leluasa

menentukan  harga  sesuai  demgan
aktivitas pemasaran  yang telah
dilakukan dan keuntungan yang
diinginkan  oleh  masing-masing
pedagang tersebut. Hal ini terjadi
karena sebagian besar selisih harga
yang fterjadi dinikmati oleh para
pedagang
dengan hal tersebut dalam wusaha

perantara.  Sehubungan
untuk  meningkatkan  pendapatan
petani Kelapa Sawit, perlu diimbangi
dengan sistemn  pemasaran  yang
menguntungkan petani.

Kabupaten Aceh Utara terdapat
27 Kecamatan yang menghasilkan
produksi kelapa sawit yang tinggi,
diantaranya dengan luas lahan 16.739
Ha yang mampu menghasilkan kelapa
sawit 163930 ton/tahun  (Dinas
Perkebunan Aceh Utara, 2011).

Besarnya jumlah produksi dan
belum

konsumsi mencerminkan

sistem  pemasaran  vang  efisien.
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Sehubungan dengan hal tersebut
dalam wsaha untuk meningkatkan
pendapatan  petani, perlu diimbangi
dengan sistemn  pemasaran  yang
menguntungkan petani.

Salah satu aspek pemasaran vang
perlu  diperhatikan dalam upaya
meningkatkan  arus

barang  dari

produsen ke konsumen adalah
efisiensi pemasaran, karena melalui
efisiensi pemasaran selain terlihat
perbedaan harga vang diterima petani
sampai barang tersebut dibayar oleh
konsumen akhir, juga kelayakan
pendapatan yang diterima  petani
maupun lembaga pemasaran yang
terlibat dalam aktivitas pemasaran.
Berdasarkan uraian tersebut di atas,
maka penelitian tentang efisiensi
pemasaran kelapa sawit perlu untuk
dilakukan.

Tujuan penelitian adalah untuk (1)
struktur

mengetahui pasar  dari

pemasaran  kelapa sawit di daerah

penelitian, (2} mengetahui marjin
pemasaran, share harga, share biaya
dan keuntungan antara  lembaga
pemasaran,
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Cot Meureubo Kecamatan Kuta
Makmur Kabupaten Aceh Utara yang
dipilih secara sengaja (purposive)
karena merupakan salah satu desa

yang sangat potensial dalam usaha

pengembangan.

Teknik Pengambilan Sampel
Penentuan  petani  responden

dilakukan secara acak sederhana

{simple random sampling) karena
petani di daerah penelitian masing-
musing memiliki lahan yang ditanami
kelapa sawit seluas | hektar dan
memiliki  tanaman  kelapa  sawit
masing-masing 124 - 132 pohon. Dari
populasi petani kelapa sawit yang ada

di Desa Cot Meureoho sebanyak B0
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orang diambil sebanyak 50 persen
yaitu sejumlah 40 petani sampel.
Sedangkan

penentuan  responden

lembaga pemasaran yang terlibat

dilakukan dengan cara smowballs

sampling vaitu berdasarkan informasi
dari petani kepada siapa komoditas
tersebut dijual. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah responden petani dan pedagang (orang) dalam pemasaran kelapa
sawit di Desa Cot Meureubo Kecamatan Kuta Makmur.

No  Responden Populasi Sampel
l.  Petani 80 40
2. Pedagang pengumpul desa - 6
3. Pedagang pengumpul kecamatan - 4
4. Pedagang pengumpul kabupaten - 2
5 Pabrik peneolahan CPO = 2
52
Teknik Pengumpulan Data ponden dengan berpedoman pada

1. Observasi yaitu teknik pengum-
pulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap
obyek penelitian.

2. Studi kepustakaan yaitu teknik
pengumpulan data dengan pene-
lashan pustaka dan laporan-
laporan vang berasal dari instansi
yang terkait dengan penelitian.

3. Wawancara yaitu teknik pengum-

pulan data dengan mengajukan

pertanyaan langsung kepada res-

daftar pertanyaan yang telah

dipersiapkan sebelumnya.

Analisis Data

Struktur Pasar { Market Structure)
Pendekatan yang digunakan untuk

mengetahui struktur pasar yang ada

adalah dengan melihat:

(1) jumlah penjual dan pembeli

dalam pasar

(2). ada atau tidaknya diferensiasi

produk
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(3). besarnya hambatan untuk masuk
pasar.

Di samping itu analisis strukter
pasar juga dilakokan dengan meng-
gunakan.

Konsentrasi Ratio (Kr)

Konsentrasi ratio adalah ratio
antara jumlah komoditi vang dibeli
dengan jumlah yang diperdagangkan,
vang dinyatakan dalam persen. Secara
matematis Hay dan Momis (1991)
dalam

Prasodjo  (1997), mem-

formulasikan sebagai berikut:

Yolume yang dibeli
Kr= — x 100 %
Volume yang diperdagangkan
Ketentuannya adalah sebagai berikut:
Bila terdapat | (satu) pedagang
yang memiliki Kr minimal 95 % ,
maka pasar tersebut mengarah pada
pasar monopsoni.
Bila terdapat 4 {empat) pedagang
memiliki Kr minimal 80 %, maka

pasar tersebut cenderung mengarah

pada oligopsoni dengan konsentrasi
tinggi.

Bila terdapat &  (delapan)
pedagang memiliki Kr minimal 80 %,
dikatakan

maka pasar  tersebut

berstruktur  oligop-soni  dengan
konsentrasi sedang.

Analisis Marjin Pemasaran

MP=Pr-Pf
Atau:
n n
MP=%Bpi+ £ Kpi
i=1 1=1
n
Bpi= X bij
=1
n

Kp = Pij—Phi - X bij
i=)

Keterangan:

MF = marjin pemasaran {Rpkg),

Pr = harga konsumen (Rp'kg),

Pf= harga produsen (Rp/kg).

Bpi = biaya lembaga pemasaran ke
ilRp/ ke),

Kpi = keuntungan pemasaran ke i

(Rp/ kg).
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Pij = harga jual lembaga pemasaran
ke i (Rp/kg),
Pbi = harga beli lembaga pemasaran

ke

{Rp/ka)
Bij = biaya pemasaran lembaga
pemasaran ke i dari  berbagai
jenis biava dari biaya ke j = 1
sampai ke n.
Share Harga Yang diterima Petani
Pf
SPf = — x 100%
Pr
Keterangan:
SPf = share harga di tingkat petani,
Pf = harga di tingkat petani,
Pr = harga di tingkat konsumen.
Share Biaya Pemasaran dan Share
Keuntungan
Menurut  Alhusniduki  (1991),
share biaya pemasaran dan share
keuntungan dapat pula digunakan
untuk mieng-analisis efisiensi
pemasaran dengan formulasi sebagai

berikut:

SKi  =(Ki)/(Pr—Pf)x 100 %

Sbi=(Bi)/(Pr—Pfix 100 %
keterangan: Ski = share keuntungan
lembaga pemasaran ke i; Sbhi = share
biaya pemasaran ke L

Dengan kriteria sebagai berikut:

Apabila perbandingan share keun-
tungan dari masing-masing lembaga
pemasaran yang terlibat dalam proses
pemasaran merata, maka  sistem
pemasarannya dikatakan efisien.

Apabila  perbandingan  share
keuntungan dengan biaya pemasaran
masing-masing lembaga pemasaran
yang terlibat dalam proses pemasaran
merata dan cukup logis. maka sistem
pemasarannya dikatakan efisien.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Pemasaran

Sistem pemasaran kelapa sawit di
Desa Cot Meureubo Kecamatan Kuta
Makmur ini ada yang dilakukan
dengan sistem satuan rupish per kg

(Rp’kg).Untuk memudahkan proses

perhitungan dalam penelitian ini,
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maka sistem  satuan  berat  yang
ditetapkan adalah Rp'kg.

Dari seluruh petani responden
dalam penelitian  ini, semuanya
menggunakan Jasa lembaga
pemasaran untuk menyalurkan kelapa
sawit hingga sampai ke pabrik
pengolahan  kelapa sawit. Adanya
beberapa saluran pemasaran ini akan
menyebabkan tingkat marjin, biaya
pemasaran dan keuntungan yang
berbeda, pembagian keuntungan yang
adil di antara pelaku dalam pemasaran

sangat  ditentukan oleh  efisiensi

pemasaran.

Saluran Pemasaran

Ada beberapa lembaga pemasaran
yang terlibat dalam pemasaran kelapa
sawit dari produsen atau petani di
Desa Cot Meureubo  hingga ke
paabrik. Pada umumnya para
pedagang pengumpul ini  sedah
mempunyai petani langganan. Mereka
datang ke kebun petani secara berkala
(satu bulan dua kali panaen). Petani

sudah melakukan pEmanenan

terhadap  kelapa  sawit  yang
dihasilkannya  berdasarkan  umur
panen.
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Gambar 1. Saluran pemasaran kelapa sawit di Desa Cot Meureubo Kecamatan

Kuta Makmur
Keterangan : PP des = pedagang

pengumpul desa PP kec = pedagang

pengumpul kecamatan; PP kab = pedagang pengumpul kabupaten dan PB =

Pabrik.

Dari Gambar | di atas dapat
dilihat bahwa pemasaran kelapa sawit
di Desa Cot Meureube Kecamatan
Kuta Makmur ini mempunyai 4
{empat) saluran pemasaran yaitu
sebagai berikut:

I. Saluran I: Petani - pedagang
pengumpul desa - pedagang
pengumpul kecamatan — pabrik.

2. Saluran II: Petani — pedagang
pengumpul kabupaten — pabrik.

Jurnal

3. Saluran III: Petani — pedagang
pengumpul kecamatan — pabrik.
4. Saluran 1V: Petani — pedagang
pengumpul kabupaten — pabrik.
Dari total produksi kelapa sawit
yang dihasilkan  petani  hanya
sebanyak 110800 kg (15%) yang
dijual kepada pedagang pengumpul
desa, sebanyak 2833326 kg
(38,34%) wang dijual kepada

pedagang  pengumpul  kecamatan,
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sedangkan sisanya sebanyak 345.228
kg (73.27 % ) dijual ke pedagang
penggumpul kabupaten. kelapa sawit
dari Desa Cot Meuwreubo ini ternyata
lebih banyak dijual kepada pedagang
penggumpul kabupaten.
Analisis Struktur Pasar

Analisis struktur pasar dapat
dianalisa secara kualitatif maupun

kuantitatif. Dengan analisa kualitatif

dapat dilihat dari jumlah penjual dan

pembeli, diferensiasi produk dan
hambatan  keluar masuk  pasar.
Sedangkan analisa kuantitatif

menggu-nikan analisa  konsentrasi

ratio dan elastisitas transmisi harga.

Jumlah Penjual dan Pembeli
Dalam Pasar

Pasar yang bersaing sempurna
ditandai oleh banyaknya jumlah

penjual dan  pembeli, sehingga
masing-masing penjual dan pembeli

tidak dapat menentukan harga, harga

ditentukan oleh permintaan  dan
penawaran  (mekanisme  pasar).
Jumlsh  penjual dan  pembeli,

diferensiasi produk, hambatan keluar
muasuk pasar dan struktur pasar dalam
pemasaran kelapa sawit di Desa Cot
Meureubo Kecamatan Kuta Makmur

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah penjual dan pembeli. diferensiasi produk. hambatan keluar masuk
pasar dan struktur pasar dalam pemasaran kelapa sawit.

Jumlah  Jumlash  Diferensias Fiinban Struktur
Tingkat pasar 2 p : keluar masuk 5
penjual  pembeli i produk paitie pasar
Petani ik [ 2% Tidak ada Ada Oligopsoni
Pasar lokal
PP desa ] 4 Tidak ada Ada Oligopsoni
PP kec 4 2 Tidak ada Ay Oligopsoni
Pasar luar daerah
PP kab 2 2 Tidnk sda Adn Monopsoni

Keterangan: *) terdiri dari 6 orang PP desa, 4 PP kec, 2 orang PP kab
**) terdin dari 2 orang PPC lokal dan 2 orang PP kab.
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Melihat jumlah penjual dan
pembeli yang tidak sebanding, maka
pemasaran kelapa sawit di Desa Cot
Mewreubo Kecamatan Kuta Makmuor
adalah tidak efisien, karena beberapa
tingkal pasar ini hampir semuanya
mengarah  pada pasar oligopsoni,
hanya satu tingkat pasar pada pasar
luar daerah yang struktur pasarnya
mengarah pada pasar monopsoni.
Diferensiasi Produk

Tidak ada perubahan bentuk
vang dapat menciptakan nilai tambah
dari kelapa sawit yang dilakukan oleh
lembaga-lembaga pemasaran yang
terlibat dalam pemasaran kelapa sawit
di Desa Cot Mewreubo Kecamatan
Kuta Makmur. kelapa sawit yang
dihasilkan petani seluruhnya dijual
Analisis Penampilan Pasar

Dalam penelitian ini untuk
mengetahui penampilan pasar dalam
pemasaran  kelapa sawit digunakan

analisis marjin pemasaran, distribusi

dalam bentuk buah TBS (Tandan
Buah Segar).
Hambatan Keluar Masuk Pasar
Pada umumnya hambatan
yang dihadapi oleh sebagian besar
petani adalah kurangnya modal dalam
berusahatani sehingga berpengaruh
terhadap
produktivitas

informasi harga vang diterima oleh

pendapatan dan
petanl.  Selain  itu
petani juga kurang. Petani hanya

menerima  informasi  harga  dan
pedagang

pengumpul yang langsung datang

sesama  petani  dan

membeli kelapa sawit kepada petani.
Kondisi kekurangan modal ini juga
dihadapi oleh  lembaga-lembaga

pemasaran  yang terlibat  dalam
pemasaran kelapa sawit.

marjin, share harga vang diterima
petani, serta ratio keuntungan dan
biaya.

Analisis Marjin Pemasaran
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Marjin  pemasaran  sering
digunakan sebagai indikator efisiensi
permiasaran. Besamya marjin
pemasaran  pada berbagai  saluran
pemasaran  dapat  berbeda, karena

tergantung pada panjang pendeknya

serta keuntungan yang diharapkan
oleh lembaga pemasaran yang terlibat
dalam pemasaran.

Pada tabel berikut ini dapat
dilihat hasil analisis marjin. distribusi

marjin, share harga vang diterima

saluran pemasaran  dan  aktivitas- petani serta ratio keuntungan dan

aktivitas yang telah dilaksanakan biaya dalam pemasaran TBS.
Tabel 3. Murjin pemasaran, distribusi marjin, share harga yang diterima petani
serta ratio keuntungan dan biaya dalam pemasaran TBS.

Biaya dan Distribusi Share

Lembaga i . Ratio
Saluran : Harga marjin (%) harga
R (Rplkg) e &R
Petani
Biaya usahatani 320 75,86 244
Harga jual 1. 100
Keuntungan T80
PP desa
Biaya pemasaran 56 5.39 257
Harga beli 1100
I Harga jual 1.300
Keuntungan 144 13.36
PP kec
Biaya pemasaran 15 337 329
Harga beli 1.300
Harga jual 1.450
Keuntungan 115 11.07
Marjin 1.039
Petani
Biaya wsahatani 320 67.07
I Harga jual 1.100 14
Keuntungan T80
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PP desa

Biaya pemasaran 58 477 4,86
Harga beli 1100
Harga jual 1.440
Keuntungan 282 23,17
PP kab
Biaya pemasaran 45 370 344
Harga beli 1.440
Harga jual 1.640
Keuntungan 155 12,74
Marjin 1.217
Petani
Biaya usahatani 320 T8.57 243
Harga jual [.100
Keuntungan TEO

o PP kec
Biaya pemasaran &7 8,76 245
Harga beli [.100
Harga jual 1400
Keuntungan 213 21,45
Marjin 993
Petani
Biaya usahatani ix 70,97 144
Harga jual [.100
Keuntungan T80

& PP kab
Biaya pemasaran 110 0.32 309
Harga beli 1.100
Harga jual 1.550
Keuntungan EE 30,36
Marjin [.120

Distribusi Marjin Pemasaran 340, vang membeli TBS langsung
Keuntungan yang paling besar dari petani. Kemudian pada wrutan

diterima oleh pedagang pengumpul kedua, keuntungan pedagang

kabupaten pada saluran keempat Rp. pengumpul desa Rp. 282 pada saluran
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pertama yang membeli TBS langsung
dari petani. Sedangkan pada uwrutan
ketiga ditempati oleh pedagang
pengumpul kecamatan pada saluran
ketiga Rp2l3, marjin pemasaran
yang paling besar adalah pada saluran
kedua, dengan demikian  dapat
disimpulkan, semakin panjang saluran
pemasaran, semakin besar marjinnya.
Oleh karena itu harga di tingkat

konsumen akan lebih mahal jika

saluran  pemasarannya  semakin
panjang.
Share Harga vang Diterima Petani

Duari tabel 2 di atas dapat dilihat.

share harga yang diterima petani yang

paling besar ada pada saluran ketiga
yaitu sebesar 75,86 persen. Kemudian
diikuti oleh saluran pertama yaitu
sebesar 7586 persen. Sedangkan pada
saluran kedua, share harga yang
diterima  petani  lebih  kecil
dibandingkan dengan saluran keempat
Melihat kondisi seperti ini dapat
dikatakan bahwa share harga yang
diterima petani masih relatif kecil.
Ratio Keuntungan dan Biaya
Untuk mengetahui besamya ratio
keuntungan dan biaya pemasaran
pada masing-masing tingkat pasar di
berbagai saluran pemasaran dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ratio keuntungan dam biaya pada masing-masing tingkat pasar di

berbagai saluran pemasaran TBS.
Saluran Tingkat pasar
pemasaran  Petani PP kec PP kab
1 320 337 =
I 3,20 8.76 370
m 320 - -
v 3,20 - 0.82

Dari semua saluran tersebut, yang
paling tinggi ratio keuntungan dan

biayanya ada pada tingkat pasar pada

saluran pertama 4.86,. Sedangkan
ratio keuntungan dan biaya terendah

ada pada saluran pemasaran ketiga
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yaitu sebesar 242, Dan  analisis
penampilan pasar secara keseluruhan
ternyata pemasaran TBS di Desa Cot
Meureubo Kecamatan Kuta Makmur,
belum berjalan efisien. Hal ini bisa
dilihat dari distribusi marjin vang
belum merata, share harga yang
diterima petani juga masih relatif
rendah, serta ratio keuntungan dan
biaya pada petani juga masih rendah.
Rendahnya share harga yang diterima
petani ini disebabkan karena harga
ditentukan oleh pedagang pengumpul,
petani hanya sebagai penerima harga
{price taker).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

I. Berdasarkan analisis  struktur
pasar, pemasaran TBS di Desa
Cot Meureubo Kecamatan Kuta
Makmur tidak efisien karena
strukiur pasarnya mengarah pada

pasar persaingan tidak sempurna.

Dengan pendekatan konsentrasi
ratio, strukiur pasarnya.

3. Berdasarkan analisis penampilan
pasar, pemasaran jeruk di Desa
Cot Meureubo Kecamatan Kuta
Makmur Kabupaten Aceh Utara
tidak efisien. Hal ini dilihat dari
distribusi ~ marjinnya  belum

merata, share harga yang diterima

petani  masih  rendah,  ratio
keuntungan dan biaya bervariasi.

Saran-saran

l. Petani perlu mencari informasi
harga agar posisi petani dalam
tawar-menawar lebih kuat,

3. Untuk meningkatkan share harga
yang diterima  petani, periu

divpayakan saluran  pemasaran

yang lebih pendek.
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